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Abstrak

Hipertensi ditandai dengan peningkatan tekanan darah
melibihi normal. Salah satu gejala yang muncul pada
penderita hipertensi yaitu muncul adanya nyeri pada
kepala, dada, dan tungkai. Penanganan hipertensi umumnya
melibatkan penggunaan Salah satu terapi komplementer
yang efektif adalah kompres hangat, yang diterapkan untuk
meredakan nyeri dan ketegangan otot, serta membantu
menurunkan tekanan darah. Pengabdian ini bertujuan
membantu mengurangi keluhan nyeri kepala dan leher
lansia dengan hipertensi. Metode PKM ini berupa pemberian
intervensi kompres air hangat pada penderita hipertensi
yang mengalami nyeri kepala dan leher. Terapi modalitas
Kompres hangat telah dilakukan selama 30 menit/hari
selama tujuh hari berturut-turut didapatkan hasil terdapat
14 kali penurunan skala nyeri, 16 kali penurunan tekanan
darah, dan sebagian lainnya memiliki hasil yang tetap. Tidak
ada lansia yang mengalami peningkatan skala nyeri setelah
terapi, dan hanya satu lansia yang mengalami peningkatan
tekanan darah. Simpulan dalam kegiatan ini terapi kompres
hangat dapat membantu meningkatkan sirkulasi darah,
mengurangi ketegangan otot, dan memberikan efek
relaksasi pada lansia.

Abstract

Hypertension is characterized by an increase in blood
pressure above normal. One of the symptoms that appear in
individuals with hypertension is pain in the head, chest, and
limbs. The management of hypertension generally involves the
use of medications. One effective complementary therapy is a
warm compress, applied to relieve pain and muscle tension, as
well as help lower blood pressure. This service aims to help
reduce complaints of head and neck pain in elderly people
with hypertension. The PKM method involves providing warm
water compress interventions to hypertensive patients
experiencing head and neck pain. Warm compress therapy
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was carried out for 30 minutes per day for seven consecutive
days, resulting in 14 instances of decreased pain scales, 16
instances of decreased blood pressure, and some others
showing no change. No elderly individuals experienced an
increase in pain scale after therapy, and only one experienced
an increase in blood pressure.

Pendahuluan

Hipertensi dikenal sebagai tekanan darah tinggi yang merupakan kondisi medis
ketika tekanan darah seseorang di arteri meningkat secara konstan melebihi batas
normal  (Krisnanda, 2017). Hipertensi seringkali tidak disadari oleh
penderitanya. Hipertensi juga masih menjadi penyebab utama kematian dini di seluruh
dunia (Marliana et al., 2019).

Biasanya hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah di atas 140/90, dan
dianggap parah jika tekanan di atas 180/120 (Harismi, 2019). Untuk memastikan
diagnosis hipertensi, perlu dilakukan pengukuran darah minimal 2 kali dengan jarak 1
minggu (Hamsih & Septiawan, 2021). Masalah tekanan darah tinggi sering kali tidak
menunjukkan gejala. Dimana kondisi yang semakin larut, seiring waktu jika tidak
diobati, dapat menyebabkan masalah kesehatan, seperti penyakit jantung dan stroke
(Hutagalung, 2021).

Hipertensi banyak terjadi pada lansia karena perubahan alami tubuh seiring
bertambahnya usia (O. Saputra & Anam, 2016). Perubahan ini menyebabkan pembuluh
darah menjadi kaku dan tidak elastis. Akibatnya, jantung harus bekerja lebih keras
untuk memompa darah, sehingga tekanan darah meningkat (Masriani, 2020). Angka
kejadian hipertensi lansia bervariasi tergantung dari usia dan jenis kelamin. Sekitar
60% populasi menderita hipertensi pada usia 60 tahun, sekitar 65% pria dan 75%
wanita mengalami tekanan darah tinggi pada usia 70 tahun. Sedangkan proporsi
hipertensi pada kelompok umur 60-74 tahun adalah 75% (R. Saputra et al., 2020).

Angka kejadian hipertensi lansia juga dianalisa berdasarkan jenis kelamin.
Perempuan sangat beresiko mengalami hipertensi di masa tua, dari 80 responden yang
berjenis kelamin perempuan hampir seluruhnya (81,3%) menderita hipertensi (WHO,
2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hipertensi pada lansia terjadi karena proses
penuaan membuat pembuluh darah menebal dan menjadi kaku, sehingga tekanan darah

cenderung tinggi. Gaya hidup yang tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk
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mengalami hipertensi serta adanya riwayat keluarga dengan hipertensi (0. Saputra &
Anam, 2016).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi sering tidak menunjukkan gejala yang
jelas. Hipertensi dapat menjadi berbahaya karena bisa terjadi tanpa gejala. Bahkan,
pada beberapa kasus, gejalanya baru muncul setelah hipertensi makin parah dan
sampai mengancam nyawa (Nursofiati et al., 2023).

Namun, beberapa gejala yang mungkin muncul adalah sakit kepala, terutama di
bagian belakang kepala, mual atau muntah, pusing atau pingsan, sesak napas atau sulit
bernafas, telinga berdenging atau nyeri dada, mimisan, irama jantung abnormal,
penglihatan kabur, kecemasan dan muncul kebingungan (Setiandari, 2022).

Nyeri sakit kepala merupakan gejala hipertensi yang sering dirasakan. Sakit
kepala yang berdenyut atau berdenyut, sering kali di kedua sisi kepala muncul secara
tiba-tiba dan intens, mencapai puncak nyeri dengan cepat. Rasa sakit yang biasanya
lebih buruk di pagi hari atau saat berbaring. Penanganan nyeri sakit kepala pada
penderita hipertensi (Rusminarni et al., 2021).

Jika nyeri sudah dirasakan penderita hipertensi disertai dengan keluhan lain,
sebaiknya segera berkonsultasi dengan dokter untuk dapat memastikan kemungkinan
penyebabnya. Penanganan nyeri pada pasien hipertensi bisa di atasi dengan
penggunaan obat farmakologi dan juga terapi non farmakologi. Penurunan tekanan
darah yang diharapkan akan meredakan sakit kepala yang diakibatkannya. Sedangkan
non farmakologi dapat dilakukan dengan kompres air hangat untuk mengurangi nyeri
(Ariyani et al., 2021).

Kompres hangat merupakan terapi modalitas dalam bentuk stimulasi kutaneus.
Teknik stimulasi kutaneus dapat meredakan nyeri secara efektif. Teknik ini
mendistraksi pasien dan memfokuskan perhatian pada stimulasi taktil, jauh dari sensasi
yang menyakitkan sehingga mengurangi persepsi nyeri (Hartatik Sri & Putri, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan ditemukan terdapat 5 lansia di wisma
flamboyant yang menderita hipertensi dan sedang mengalami nyeri pada leher dan
kakinya. Lansia mengatakan tidak melakukan Tindakan apapun selain minum obat dari
pengurus. Melihat latar belakang yang ada maka pengabdian kepada masyarakat ini

bertujuan untuk membantu mengurangi keluhan nyeri kepala dan leher yang sering

53



dialami oleh lansia dengan hipertensi di Wisma Flamboyan Panti Perlindungan Dan

Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan melalui pendekatan yaitu
analisis kondisi wilayah sasaran, dilanjutkan identifikasi masalah, merencanakan
intervensi dan melaksanakan implementasi dalam mengatasi masalah yang
direncanakan dengan melaksanakan terapi komplementer kompres hangat pada leher
untuk mengurangi nyeri dan menurunkan tekanan darah pada lansia, bekerja sama
dengan mitra dan tim yang terlibat, kemudian melaksanakan evaluasi hasil kegiatan
yang telah dilaksanakan.

Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi dari permasalahan mitra tersebut
terdiri dari tahap persiapan terdiri dari, analisis masalah, penyusunan proposal,
pemantapan tim dan perijinan koordinasi. Kemudian melakukan analisis Masalah
terdiri dari mengkaji permasalahan yang terjadi pada wilayah mitra yaitu dengan
survey. Berdasarkan hasil survey yang kami lakukan pada lansia sebagian besar
mengalami diagnosa hipertensi dengan keluhan nyeri kepala sampai kebelakang leher.
Sehingga memerlukan terapi komplementer salah satunya terapi kompres hangat
dalam menurunkan nyeri dan tekanan darah. Pada kegiatan ini dilakukan pada 5
peserta yang hipertensi.

Selanjutnya adalah tahap pelaksanaan terapi kompres hangat sebagai upaya
pengurangan nyeri dan penurunan tekanan darah pada kegiatan ini dilakukan selama
tujuh hari berturut-turut dengan durasi kompres 30 menit/hari dilakukan pada pagi

hari. Terapi kompres dilakukan dengan menggunakan kantong kompres hangat.

Hasil

Pemberian Terapi modalitas Kompres Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Leher
Pada Lansia Dengan Hipertensi Di Wisma Flamboyan Panti Perlindungan Dan
Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU) Budi Sejahtera Banjarbaru. Tujuan
dilakukannya pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup lansia di

PPRSLU melalui terapi kompres hangat sebagai metode perawatan non-farmakologis.
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Tujuan khusus pengabdian ini untuk membantu mengurangi keluhan nyeri
kepala dan leher yang sering dialami oleh lansia dengan hipertensi, seperti peningkatan
sirkulasi darah. Terapi modalitas kompres ini dilakukan pada hari Sabtu-senin, 01-08
Februari 2025 di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Sejahtera.

Sebelum pelaksanaan pemberian terapi dimulai, kelompok memperkenalkan diri
dan memperkenalkan pembimbing yang mendampingi, selanjutnya kelompok
menjelaskan secara singkat tentang Terapi modalitas kompres hangat yang diberikan
dan manfaat terapi modalitas yang diberikan kepada lansia yang berada di Wisma
Flamboyan. Kemudian pemberian terapi kompres hangat dilaksanakan selama 30 menit
dengan jumlah peserta 5 orang.

Langkah-langkah dalam pelaksanaan terapi kompres hangat dimulai dengan
menyiapkan kantong kompres hangat, menyiapkan air hangat dengan suhu 45-50°C,
menuang air hangat kedalam kantong kompres hangat, meyiapkan kain/handuk untuk
melapisi kanyong kompres jika perlu, mengatur posisi klien agar nyaman, memastikan
area kompres (leher) dalam keadaan baik, tidak ada luka, mengobservasi tingkat nyeri
dengan face scale for pain, mengukur tekanan darah, menempelkan kantong kompres
pada leher selama 30 menit, mengobservasi reaksi klien secara berkala untuk
memastikan kenyamanan. Setelah 30 menit, angkat kantong kompres kemudian
menanyakan kepada pasien apakah merasa lebih nyaman atau mengalami efek
samping. Selanjutnya mengevaluasi kembali tingkat nyeri dan tekanan darah pada klien
dan mencatat perkembangan setiap hari untuk memantau efektivitas terapi, jika muncul

reaksi negatif, sesuaikan atau hentikan terapi sesuai kebutuhan. Berikut dokumentasi

hasil kegiatan disajikan pada Gambar 1.
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Berikut hasil observasi yang dilakukan :

N
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Gambar 2 Dokumentasi Implemetasi Kompres Air Hangat Pada Leher dan Kaki

Hasil Klasifikasi Hipertensi Pada Lansia

”J >
A =7

Tabel 1 Hasil Klasifikasi Hipertensi Pada Lansia

e

HASIL KEGIATAN
NO Lansia PRE TERAPI POST TERAPI
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H1 H2 H3 H4 HS5 H6 H7
1 Tn. H 3 3 7 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 2
2 Tn. Hs 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2
3. Tn. 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
4 Tn S 3 3 3 3 7 3 3 1 2 2 2 2 2 2
5. Tn.HW 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Hasil Klasifikasi Skala Nyeri Pada Lansia
Tabel 2 Hasil Klasifikasi Skala Nyeri Pada Lansia
HASIL SKALA NYERI
No Nama Pre Terapi Post Terapi
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7
1. Tn. H 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1
2. Tn. Hs 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1
3. Tn. I 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1
4. Tn. S 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Tn.HW 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1
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Terapi modalitas Kompres hangat adalah salah satu metode yang digunakan
untuk merangsang peredaran darah dan membuka sirkulasi darah serta mengurangi
nyeri pada tekuk lansia dengan cara menaruh hot water bag (kantong penghangat)
dengan suhu air yang sudah disesuaikan, yaitu air panas dicampur air dingin selama
30 menit (Hapsari et al., 2022). Metode ini bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi,
mengurangi nyeri, serta diharapkan untuk menurunkan tekanan darah pada lansia
(Ningtias et al., 2019). Pada lansia, terapi ini memiliki banyak manfaat, namun juga

memerlukan perhatian khusus untuk memastikan pelaksanaannya aman dan efektif.

Kesimpulan

Pelaksanaan terapi kompres hangat pada lansia ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan sirkulasi, mengurangi nyeri leher, serta diharapkan untuk menurunkan
tekanan darah pada lansia Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa terapi ini efektif
dalam mengurangi tekanan darah dan nyeri pada lansia, serta meningkatkan
kenyamanan fisik lansia. Selain itu, terapi kompres hangat juga berkontribusi pada
perbaikan kualitas hidup lansia dengan membantu mereka tetap aktif dan mengurangi
rasa sakit yang mengganggu aktivitas sehari-hari.Namun, pelaksanaan terapi ini juga
menunjukkan perlunya perhatian khusus terhadap penyesuaian suhu dan durasi terapi,
baik dari air panas yang harus disesuaikan suhunya dan waktu yang dilakukan trapi
tidak boleh lebih dari waktu yang sudah dianjurkan agar hasil dari terapi yang
dilakukan kelihatan dan signifikan. mengingat lansia memiliki sensitivitas tinggi
terhadap perubahan suhu ekstrem dan sering kali memiliki kondisi medis penyerta
yang mempengaruhi respons tubuh. Oleh karena itu, penting untuk melakukan terapi
dengan pengawasan medis, memastikan suhu air tidak berlebihan, dan mengatur durasi
kompres yang sesuai untuk mencegah komplikasi, seperti fluktuasi tekanan darah atau

gangguan peredaran darah dan komplikasi lainnya.
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